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faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Lokasi Berdagang Pedagang Kaki
Lima di Gang Fase VII Pasar Raya Padang”. Pembimbing 1 Dr. Erwin, M.Si
dan Pembimbing IT Dira. Ermayanti, M.SA

Setelah krisis moncler perkembanpan perckonomian Indonesia semakin
meningkat schingpa menvebabkan kebutuhan wenogs keda meningkat pula.
Tenapn kerja ini banyak melakukan migrasi dari desa ke Kola lanpa
mempertimbangkan kemampuoan yang mercka miliki, sehingea banyak yang tidak
mampu menenuhi kriteria jadi pekerja di formal akbinya mereka beralih ke scktor
informal yang memberikan banyak kesempatan dan pelvang untuk maju dan
sukses.

Dalam penulizan ini penubs membabas bapaimana pemilihan lokas
berdagang di Gang Fase V11 Pasar Raya Padang, Tujuan yang hendak dicapai
dalam penulisan ini mendeskripsikan alasan pedagang kaki lima dalam pemilihan
lokasi berdapang, mendeskripsikan bagaimana pengaruh lokasi berdagang kaki
Hima terhadap omset penjoalan.

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitalif
vang bersifat deskriptif yang dimana leknik pengumpulan data dilakukan melalui
studi kepustakaan observasi dan wawancara dengan bebemipa nforman vang
dipilih secara scngaja (prrposive sampling) karena melaloi teknik im penulis
mengangeap informan vang dipilib dapat menjelaskan permasalaban penelitian.
Dari hasil penclitian ditemukan bahwa tempat berdagang pedagang kaki lima
mengpunakan Japak (meja) yang berukuran + 2 meter, Barang dagangan diambil
oleh pedagang kaki lima dari grosiran Aur Kuning Bukittinggi  dan Grosicran di
Blok A, para pedagang ioi mulai buka dari jam 0 pagl sampal jam 6 sore.
Riasanyva orang ramai berbelanja mulai dari jam 12 siang sampai jam 4 sore. Rata-
rata vang berbelanja di kaki lima itw molal dart pegawal Lantor, snak
sekolah/pelajar, dan remaa.

Pola kepiatan kerja pedapang kaki lima adalah menyuason barang
dagangan vang dilata sedemikian rupa, menunggu datangnya pembeli dengan cara
mengisi wakte bercenpkrama denpgean sesama pedapgang, menawarkan barang
dagangannya dengan menggunakan trik-trk tersendin seperti menyapa pembeh
dengan sopan, ramah terhadap konsumen, sabar dalam menghadapi konsumen dan
mampu merayu konsumen.

Berdagang di pang fase V11 terletak oi lokasi vang strategis vang tidak
menghambat jalar lalu lintas yvang banyak di lalui stau dilewat jalur kendaraan
mulai darl angkutan kota sampai kendarzan pribadi dan keberadaan pedagang kaki
lima vang telah mempunyai izin usaha dari pemerintah vang nvaman pedagang di
sini. Apalagi pedagang vang memiliki tempat dagangan vang  membuat
pendapatan atau pemasukan meningkat.
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PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial vang tidak bisa hidop seorang din vanp dalam
memalankan kehidupannya, manusia membutuhkankan orang lain. Sebapa akibat dari
kodratnya terscbut manusia hidup bersama staw hidup berkelompok. Manusia hidup
herkelompok karena kesadaran akan kepentingan bersama, meskipun dalam berbagai hal di
kehidupan masyarakat kita mengetahul banyak kepentingan yang berbeda hahkan saling
berlawanan.  sebapian kebutuhan manusia hanva  dapat  terpenuhi apabala mereka
melakukan inferaksi denpan orang lain.

Dari awal sejarah umat manusia lingkungan kola senantissa dilambangkan dengan
kebebasan manusia vang memiliki banyak kesempatan dalam mencari pengetahuan yang
diperlukan untuk mengenal pilihan dan peluang lebih banvak, Kota adalah swata wilavah
yimg penduduknya relmil padat dengan pertumbuhan dan perkembangan vang cenderung
lebih cepat dari daerah kota untuk melakukan urbanisasi (Ramie dalam Azwar, 1998:1).
Kota vang memiliki daya fank tersendin akan mengalami peningkatan jumlah penduduk
vani akan menimbulkan suato tentutan vang lebib tingg,

Kepadatan penduduk perkotaan membawa arsh perubahan terhadap perkotaan,
dimana semakin banyak fungsi suatu kota semakin besar pula daya tariknya bagi penduduk
luar kota karena berfungsinya seluruh sarana fisik kota mulal dan sarana pendidikan,

sarang perkantoran, sarana perdagangan dan sarana wisata (Subakti don Azwar, 199%:1).



Kota Padang merupakan salah satu kota vang mempunval dava pikat tersendint bapi
penduduk dari luar kota vang menuliki perkiraan seperti lebih banyvaknyva kesempatan kerjs
di kota, kehidupannya lebih enak dan tempat asalnyva, sarana don prasarana umum lehib
lengkap dikola, mengundang penduduk dar desa untuk pindah ke kota, Menurut Raharjo,
semakin meningkatnya urbanisasi vang menycbabkan semakin banvaknya orang vang
terserup ke kota (Roharo, T982:28) Seinng dengan adanva perpindahan i membaeal
kebutuhan akan tenaga kerja semakin tinggr. Selain i, semakin berkurang laban perianian
sehingea memaksa sebapian besar masyarakat desa i Indonesia berpindah ke kota untuk
menekuni vsaha pedagang kaki lima,

Sejalan depgan berkembangoya pembangunan dan meningkatnya migrasi dar desa
ke kela menyebabkan kebutuhan tenaga Kerja meningkat. Tenaga kerja mi tidak
mempertimbangkan akibat-akibat yang akan timbul seperti menumpuknya orang-orang
dikota yang ruang tempal tinggal dan sember hidup serta natkah menjodi sempit dan
langka, yang akhirnva membuat hidup menjadi lebih sulit dan kualitas mavpun harkat
manusia menjadi menuran, schingga tidak dapat diperhifungkan kebutuhan dan tantutan
kemampuan kelenagakegaon dikota yang umumnya tidak dipenubi olch mereka vang
bermrbanisasi (5. Menno dan Mustamin Alwi, 1992,

Hal i mendorong tenaga kerja tersebut beralih ke sekior informal ini dapu
menampung tenaga kerja vang fidak bisa bekerja disekior Tormal serla memberikan
peluang dan kesempalan untuk berkembang dan maju pada pelaku informal. Pada dasarnya
merupakan azaz pelaksanaan pemerintab untuk mendapamkan kesempatan kerja dan
pendapatan vang lavak bagi rakvat bagaimanapun tidak semua rakvar, karena keterbatasan
kemampuoan mampu memasuki ekonomi formal (Pramono, 2005:117). Sekior ini dapat
menjadi katup penyvelamat bagi penduduk kelas bawah, spalagi dalam masa krisis sekaranp

mi (Framono, 2005:1). Pedagang kaki lima sebapiszn besar bermodal kecil yang
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PENUTLP

5.0, Kesimpulan

Dacrah Kota Padang mempunvai Pasar Rava vang menjadi pusat perekonomian
bagl masvarakat, Pedagang kaki lima salah sa diamaranya yang mampy tumbuh dan
berkembang seiring perkembangan zaman. DBag masyarakal Minangkabau, berdagang
merupakan mata pencaharian yang sangatl penting sehinpos banyak disebut orang Minang
merantiau untuk berdagang,

Dikaitkan dengan kebudayaan minangkabau, migrasi atau perpindahan penduduk
dari daerah asal ke tempat lain ini biasanya disuruh oleh keluarganya.

Berdasarkan hasil penclitian vang teiah ditakukan terhadap pedagang kaki lima
ditemukan alas an pedagang kaki lima dalam pemilihan lokasi berdagang di Gang Fase VI
Pasar [taya disebabkan tempat ite tidak mengangeu lala lintas stmtegis karena berdekatan
Fase VII dan Fase [ serta diapit oleh jalur angkutan kota dan jalur kendaraan pribadi ada
Juga alas an lain orang helanja haran melewali Fase | baikpun dari Fase VI menyeberang
menuju Fase ini schingga tempat ini strategis unluk berjualan, Para pedagang kaki: lima
menggunakan meja dan kayu Barang daganpgan para pedagang pun disimpan di dalam
gudang. Barang daganpanpun diperoleh dan para pedagang prosir vang dari Pasar Aur
Kuning Bukittingai dan Blok A Pasar Raya Padang. mercka membina hubungan kerjasama
dengan pedagang grosir tersebul. Pedagang koki lima mulai buka jam 6 pagi sampai jam 6
sore. Dalam waktu membuka barang dagangan para pedagang membutuhkan wak ying
tersendiri terganiung banvak barangnva dan adg Juga vang mampu selesai + 30 menit,
Dulunya pedagang kaki lima tidak dibolehkan buka pagi tapi setelah zaman relormasi baru

dibolehkan buka dari pagi .
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